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ABSTRAK 

Pengelolaan presensi karyawan pada PT Restu Prima Mandiri memiliki 
beberapa kelemahan pada proses rekapitulasi data. Karena data presensi di sistem 
fingerprint harus diunduh memakai flashdisk setiap harinya untuk menghasilkan laporan 
bulanan, serta pengolahan data presensi yang harus dihitung satu per satu setiap 
karyawannya untuk menghasilkan informasi upah uang makan karyawan. Akibatnya, 
tingkat kedisiplinan tidak dapat dikontrol dan proses perhitungan cukup memakan 
waktu. Rancangan aplikasi diharapkan dapat mempermudah karyawan dan HR 
Manager dalam melakukan dan mengolah presensi dengan menerapkan Quick 
Response Code (QR Code) yang dapat menyimpan data dan dapat dibaca dalam waktu 
yang cukup singkat, serta Algoritma Base64 untuk keamanan QR Code. Aplikasi 
presensi karyawan berbasis android ini dirancang untuk membantu pengelolaan 
presensi karyawan dan dapat memudahkan HR Manager untuk melakukan pengolahan 
presensi, dan perhitungan upah gaji karyawan akan lebih cepat. 
 
Kata Kunci: Presensi, Karyawan, Android, Quick Response Code, Algoritma Base64. 
 
1. PENDAHULUAN 

Sistem pengelolaan presensi kayawan PT Restu Prima Mandiri menggunakan 
fingerprint yaitu setiap karyawan diharuskan untuk melakukan presensi setiap keluar 
masuk kantor per harinya. Sistem presensi dinilai masih belum beroperasi dengan baik 
karena memiliki beberapa kelemahan pada proses rekapitulasi data presensi karyawan. 
Karena data presensi di sistem fingerprint harus diunduh terlebih dahulu memakai 
flashdisk setiap harinya untuk menghasilkan laporan bulanan, serta pengolahan data 
presensi yang harus dihitung satu per satu setiap karyawannya untuk menghasilkan 
informasi upah uang makan karyawan. Sehingga sangat rawan karena tingkat 
kedisiplinan tidak dapat dikontrol dan dapat disalahgunakan oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab serta cukup memakan waktu dalam menghasilkan rekapitulasi upah 
gaji karyawan. 
 
2. Metode 

Perancangan aplikasi ini diawali dengan melakukan analisis untuk melihat 
adanya permasalahan-permasalahan yang ditemukan selama proses bisnis 
berlangsung. Adapun tahapan penelitian dideskripsikan dalam sebuah kerangka 
pemikiran pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
Proses identifikasi masalah dan pencarian solusi dilakukan dengan 

menganalisis sistem yang sedang berjalan yang digambarkan dengan menggunakan 
tools analisis berbasis objek seperti usecase diagram dan activity diagram. Disamping 
itu pula dipilih solusi yang dapat membantu menyelesaikan permasalah dari penelitian 
ini yaitu dengan metode Quick Response Code dan Algoritma Base64.  
 
Quick Response Code 

Quick Response Code sering disebut QR Code atau Kode QR adalah semacam 
simbol dua dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave yang merupakan anak 
perusahaan dari Toyota sebuah perusahaan Jepang pada tahun 1994. Tujuan dari QR 
Code ini adalah untuk menyampaikan informasi secara cepat dan juga mendapat 
tanggapan secara cepat. Pada awalnya QR Code digunakan untuk pelacakan bagian 
kendaraan untuk manufacturing. Namun sekarang, telah digunakan ntuk komersil yang 
ditujukan pada pengguna telepon seluler. QR Code adalah perkembangan dari barcode 
atau kode batang yang hanya mampu menyimpan informasi secara horizontal 
sedangkan QR Code mampu menyimpan informasi lebih banyak, baik secara horizontal 
maupun vertical. 
 

 
Gambar 2. Contoh QR Code 

 
QR Code biasanya berbentuk persegi putih kecil dengan bentuk geometris hitam 

(dapat dilihat pada gambar diatas), meskipun sekarang banyak yang telah berwarna 
dan digunakan sebagai brand produk. Informasi yang dikodekan dalam QR Code dapat 
berupa URL, nomor telepon, pesan SMS, V-Card, atau teks apapun. QR Code telah 
mendapatkan standarisasi internasional SO/IEC18004 dan Jepang JIS-X-0510. 
Beberapa penjelasan anatomi QR Code antara lain: 

 

Gambar 3. Anatomi QR Code 
 
a. Finder Pattern berfungsi untuk identifikasi letak QR Code. 

Identifikasi 
masalah

Solusi Proses Hasil
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b. Format Information berfungsi untuk informasi tentang error correction level dan 
mask pattern. 

c. Data berfungsi untuk menyimpan data yang dikodekan. 
d. Timing Pattern merupakan pola yang berfungsi untuk identifikasi koordinat pusat 

QR Code, berbentuk modul hitam putih. 
e. Alignment Pattern merupakan pola yang berfungsi memperbaiki penyimpangan QR 

Code terutama distorsi non linier. 
f. Version Information adalah versi dari sebuah QR Code. 
g. Quiet Zone merupakan daerah kosong di bagian terluar QR Code yang 

mempermudah mengenali pengenalan QR oleh sensor CCD. 
h. QR Code version adalah versi dari QR Code yang digunakan. 
 

QR Code dapat menghasilkan 40 versi yang berbeda dari versi 1 (21 x 21 modul) 
sampai versi 40 (177 x 177 modul). Tingkatan Versi QR Code 1 dan 2 berbeda 4 modul 
berlaku sampai dengan versi 40. Setiap versi memiliki konfigurasi atau jumlah modul 
yang berbeda. Modul ini mengacu pada titik hitam dan putih yang membentuk suatu QR 
Code. Setiap versi QR Code memiliki kapasitas maksimum data, jenis karakter dan 
tingkat koreksi kesalahan. Jika Jumlah data yang ditampung banyak maka modul yang 
yang akan diperlukan dan menjadikan QR Code menjadi lebih besar. 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Versi QR Code 
 
Algoritma Base64 

Enkripsi merupakan suatu proses algoritma yang mengubah data awal menjadi 
data yang berupa string secara acak, tanpa enkripsi suatu informasi dapat dimonitor 
oleh seseorang dari jarak jauh. Menurut Adriansyah (2010) Base64 sejatinya bukan 
enkripsi, namun hanyalah sebuah standar penyandian (encoding).  
 

Tabel 1. Tabel Karakter Encoding Algoritma Base64 
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Base64 adalah metode untuk melakukan penyandian (encoding) terhadap data 
binary menjadi format 6-bit character. Pada algoritma ini, rangkaian bit-bit palainteks 
dibagi menjadi blok-blok bit dengan panjang yang sama, biasanya 64bit yang 
direpresentasikan dengan karakter ASCII. Base64 menggunakan karakter A – Z, a – z 
dan 0 – 9 untuk 62 nilai pertama, sedangkan 2 nilai terakhir digunakan simbol (+ dan 
/)sehingga totalnya 63. Ditambah satu karakter khusus untuk padding byte yaitu simbol 
=. Apabila dalam kelompok 3-byte itu satu byte terakhir hanya berisi padding bit atau 
dalam proses encoding terdapat sisa pembagi, maka satu karakter = ditambahkan. Bila 
dua, maka dua karakter = (menjadi ==). 

Aplikasi presensi yang dibangun berbasis Android. Android Studio merupakan 
sebuah Integrated Development Environment (IDE) khusus untuk membangun aplikasi 
yang berjalan pada platform android. Android studio ini berbasis pada IntelliJ IDEA, 
sebuah IDE untuk bahasa pemrograman Java. Bahasa pemrograman utama yang 
digunakan adalah Java, sedangkan untuk membuat tampilan atau layout, digunakan 
bahasa XML. Android studio juga terintegrasi dengan Android Software Development 
Kit (SDK) untuk deploy ke perangkat android. Android Studio juga merupakan 
pengembangan dari eclipse, dikembangkan menjadi lebih kompleks dan professional 
yang telah tersedia didalamnya Android Studio IDE, Android SDK tools. 

Proses perancangan dilakukan mengikuti tahapan-tahapan System 
Development Life Cycle (SDLC) atau daur hidup pengembangan sistem yang terdiri dari 
tahapan Perencanaan, Analisis, Desain, dan Implementasi. 

Pada akhirnya, solusi ini diharapkan diharapkan dapat membantu karyawan dan 
majajemen PT Restu Prima Mandiri dalam melakukan presensi, serta mengolah data 
rekapitulasi presensi. 
 
3. HASIL 

Pada tahapan identifikasi masalah, diawali dengan melakukan analisis terhadap 
sistem yang sedang berjalan, dimana dideskripsikan dalam sebuah usecase diagram 
dan seperti gambar 5. 
 

 
 

Gambar 5. Usecase Diagram Sistem Berjalan 
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Dilihat dari usecase diagram tersebut terlihat adalah merupakan alur yang 
umum. Namun ternyata ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi: 
1. Sistem fingerprint untuk menghitung rekapitulasi data presensi terlebih dahulu harus 

diunduh memakai flashdisk setiap harinya, tidak terdapat kontrol dimana data dapat 
dimanipulasi. 

2. Membutuhkan waktu yang lama untuk proses pemindahan data dari flashdisk ke 
dalam perhitungan upah uang makan karyawan, karena harus menghitung satu per 
satu data absensi karyawan. 

 
Dari masalah-masalah yang dialami oleh PT. Restu Prima Mandiri. maka 

dirancanglah aplikasi berbasis android dan website yang diharapkan dapat 
mempermudah karyawan dalam melakukan presensi dengan menerapkan Quick 
Response Code (QR Code) yang dapat menyimpan data dan dapat dibaca dalam waktu 
yang cukup singkat dan Algoritma Base64 untuk keamanan QR Code. Dengan aplikasi 
ini karyawan tidak perlu lagi melakukan presensi melalui mesin fingerprint, melainkan 
hanya perlu membawa perangkat smartphone yang telah terinstal aplikasi ini, Serta 
mempermudah perusahaan untuk rekapitulasi data presensi dan pengolahan data 
presensi karyawan agar bisa dengan cepat membuat laporan presensi bulanan. 

Rancangan pemecahan masalah dideskripsikan pada gambar 6 dan gambar 7, 
dimana terdapat 2 (dua) hak akses untuk Karyawan dan HR Manager. 
 

 
Gambar 6. Usecase Diagram Hak Akses Karyawan 
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Gambar 7. Usecase Diagram Hak Akses HR Manager 

 
Tampilan aplikasi presensi ini dideskripsikan di bawah ini. 
1. Halaman Beranda 

Pada gambar 8,  Halaman Beranda terdapat persentase kehadiran dalam waktu 
sebulan dan aktivitas absensi karyawan serta menu-menu presensi karyawan. 
 
2. Halaman Data Presensi 

Pada gambar 9, Halaman Data Presensi terdapat beberapa pilihan data yaitu 
surat pernyataan tidak hadir untuk karyawan melihat daftar surat tidak hadir, dan surat 
pengajuan cuti untuk melihat daftar surat pengajuan cuti tahunan, serta navigasi menu. 
 
3. Halaman Surat Pernyataan Tidak Hadir 

Pada gambar 10, Halaman Surat Pernyataan Tidak Hadir karyawan bisa melihat 
data surat pernyataan tidak hadir dalam waktu sebulan, di dalam tampilan card data 
juga menunjukkan status sudah dikonfirmasi atau belumnya surat pernyataan tersebut. 
Kemudian juga ada tombol tambah untuk karyawan membuat surat pernyataan tidak 
masuk. 
 
 
 
 

uc Use Case Diagram Hak Akses HR Manager
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Gambar 8. Halaman 
Beranda 

Gambar 9. Halaman Data 
Presensi 

Gambar 10. Halaman 
Surat Pernyataan Tidak 

Hadir 
 
 
4. Halaman Bukti Surat Izin 

Pada gambar 11, Halaman Bukti Surat Izin terdapat foto bukti surat izin, sebelum 
karyawan dapat melihat bukti surat izin. Karyawan harus mengklik card data surat 
pernyataan tidak hadir terlebih dahulu. Bukti surat izin hanya bisa dilihat kalau surat 
pernyataan karyawan berstatus sudah dikonfirmasi oleh HR Manager 
 
5. Halaman Form Surat Pernyataan 

Pada gambar 12, Halaman Form Surat Pernyataan, terdapat form nama dan 
tanggal hanya bisa dilihat tidak bisa diubah, form input alasan dan tombol upload bukti 
untuk mengupload foto bukti pernyataan tidak hadir. Setelah karyawan mengisi form 
input surat pernyataan klik tombol kirim data untuk mengirim surat pernyataan tidak 
masuk kepada HR Manager. 
 
6. Halaman Surat Pengajuan Cuti 

Pada gambar 13, Halaman Surat Pengajuan Cuti, Karyawan bisa melihat data 
surat pengajuan cuti tahunan, di dalam tampilan card data juga menunjukkan status 
sudah disetujui atau belumnya bisa juga belum dikonfirmasi. Kemudian karyawan klik 
tombol tambah untuk ke halaman form surat cuti. 
 
7. Halaman Detail Surat Cuti 

Pada gambar 14, Halaman Detail Surat Cuti, bisa dilihat ketika karyawan klik 
data surat cuti di halaman surat pengajuan cuti, halaman ini berisikan surat cuti yang 
sudah dikirim. karyawan bisa membatalkan surat pernyataan ketika surat pernyataan 
berstatus belum dikonfirmasi. 
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Gambar 11. Halaman 
Bukti Surat Izin 

Gambar 12. Halaman 
Form Surat Pernyataan 

Gambar 13. Halaman 
Surat Pengajuan Cuti 

 
 
8. Halaman Form Surat Cuti 

Pada gambar 15, Halaman Form Surat Cuti, terdapat form input nama, tanggal 
mulai cuti dan tanggal akhir cuti serta keterangan cuti. Setelah karyawan mengisi form 
input surat cuti klik tombol kirim data untuk mengirim surat cuti kepada HR Manager. 

  

 
Gambar 14. Halaman Detail Surat Cuti 

 
Gambar 15. Halaman Form Surat Cuti 

 
9. Halaman Absensi QR Scanner 

Pada gambar 16, Halaman Absensi QR Scanner, berupa pesan petunjuk dan 
juga form input no pegawai. Karyawan dapat mengisi form input no pegawai, setelah 



Volume XI. No. 1. Maret 2021  ISSN 2088-060X 

 

80 

 

menginput no pegawai karyawan klik tombol QR Code untuk memproses mendapatkan 
QR Code dari no pegawai tersebut.  

 

Gambar 16. Halaman Absensi QR Scanner 
 
10. Halaman QR Code 

Pada gambar 17, Halaman QR Code, berupa pesan petunjuk dan gambar QR 
Code. Karyawan dapat menscan QR Code pada menu Scan QR di aplikasi android 
untuk melakukan presensi. 

 

Gambar 17. Halaman QR Code 
 
11. Halaman Scan QR Code 
 Pada gambar 18. Halaman Scan QR Code, berupa akses kamera untuk 
melakukan absensi dengan karyawan menscan gambar QR Code yang ada pada 
website HR Manager, kemudian kamera menscan QR Code sesudah menscan, sistem 
memproses pembacaan informasi pada QR Code yang berisi informasi no pegawai, 
tanggal dan waktu saat scan. 
 
12. Halaman Laporan 
 Pada gambar 19, Halaman Laporan terdapat pilihan menu laporan yaitu laporan 
presensi dan perhitungan uang makan. Karyawan bisa melihat riwayat absensi 
perbulannya di menu laporan presensi, sedangkan menu laporan perhitungan uang 
makan yaitu untuk karyawan bisa melihat riwayat perhitungan uang makan dari absensi 
setiap harinya. 
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13. Halaman Laporan Presensi 
 Pada gambar 20. Halaman Laporan Presensi terdapat riwayat aktivitas presensi 
karyawan. Pada halaman ini karyawan dapat melihat laporan presensi bulanan yang 
direkap setiap tanggal 26 sampai dengan tanggal 25. 

  
 

Gambar 18. Halaman 
Scan QR Code 

Gambar 19. Halaman 
Laporan 

Gambar 20. Halaman 
Laporan Presensi 

 
14. Halaman Detail Laporan Presensi 
 Pada gambar 21, Halaman Detail Laporan Presensi terdapat Detail aktivitas 
karyawan, karyawan dapat melihat rekap jam masuk hingga jam keluar kerja, serta 
terdapat perhitungan jam keterlambatan karyawan absensi masuk kerja dan jumlah 
perhitungan berapa jam karyawan tersebut bekerja. 
 
15. Halaman Perhitungan Uang Makan 
 Pada gambar 22, Halaman Perhitungan Uang Makan, Karyawan dapat melihat 
data gaji uang makan dalam waktu sebulan. Dilihat dari perhitungan berapa jam kerja 
yang didapat oleh karyawan per harinya. Lalu bisa dilihat juga upah uang makan per 
harinya sesuai perkalian jatah per jam uang makan dan jumlah jam kerja karyawan. 
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Gambar 21. Halaman Detail Laporan 
Presensi 

Gambar 22. Halaman Perhitungan Uang 
Makan 

 
Tampilan HR Manager 
1. Halaman Beranda 

Pada gambar 23. Halaman Beranda, HR Manager dapat melihat jumlah 
karyawan, jumlah karyawan yang sudah presensi, jumlah karyawan yang belum 
presensi, jumlah karyawan yang terlambat, jumlah karyawan yang izin tidak masuk 
dan jumlah data capture. Serta tersedia navigasi menu HR Manager. 

 
Gambar 23. Halaman Beranda 

 
2. Halaman Data Surat Izin 

Pada gambar 24. Halaman Data Surat Izin, HR Manager dapat melihat data 
karyawan yang mengirimkan surat pernyataan tidak masuk. HR Manager bisa melihat 
foto bukti surat izin dengan klik lihat bukti lalu sistem akan menampilkan foto bukti izin 
karyawan. HR Manager juga bisa melihat detail karyawan yang mengirimkan surat 
pernyataan tidak masuk dengan klik ikon detail karyawan, HR Manager melakukan 
konfirmasi surat izin dengan klik ikon konfirmasi untuk memproses sudah 
dikonfirmasinya bukti surat pernyataan tidak hadir.  
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Gambar 24. Halaman Data Surat Izin 

 
3. Halaman Data Cuti Karyawan 

Pada gambar 25. Halaman Data Cuti Karyawan, HR Manager dapat melihat data 
karyawan yang mengirimkan surat pengajuan cuti. HR Manager juga bisa melihat detail 
karyawan yang mengirimkan surat pengajuan cuti dengan klik ikon detail karyawan, jika 
HR Manager ingin mengkonfirmasi surat pengajuan cuti dengan klik ikon konfirmasi 
untuk memproses disetujuinya surat pengajuan cuti karyawan. 

 
Gambar 25. Halaman Data Cuti Karyawan 

 
4. KESIMPULAN 

Sistem yang telah dibangun dapat dikembangkan kembali dengan mengambil 
data Laporan Kehadiran, Riwayat Kehadiran, Riwayat Izin Tidak Masuk, dan Riwayat 
Cuti, sebagai acuan untuk membuat sistem keputusan dalam pemberian bonus, insentif, 
punishment, bahkan sampai dengan promosi jabatan. 
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